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Abstract − Low awareness of clean and healthy living 

behaviors (PHBS) among elementary school-aged children 

can increase the risk of diarrhea and other health problems. 

This community service activity aims to increase the 

knowledge and awareness of students at SDN 07 Jati Mulya 

regarding the importance of PHBS through a promotive 

educational approach involving active student participation. 

The methods used include health education, demonstrations 

of correct handwashing and tooth-brushing practices, and 

interactive activities that encourage changes in healthy 

behavior. The results of the activity showed an increase in 

student enthusiasm and understanding of the importance of 

personal and school environmental hygiene. Students began 

to apply clean and healthy living habits in their daily 

activities, both at school and at home. Overall, this PHBS 

program based on a promotive and participatory approach 

has proven effective in increasing awareness and behavior of 

clean and healthy living in students, and has the potential to 

reduce the risk of diarrhea in the school environment in a 

sustainable manner. 

 

Abstrak − Rendahnya kesadaran perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) pada anak usia sekolah dasar dapat 

meningkatkan risiko penyakit diare dan gangguan 

kesehatan lainnya. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran siswa SDN 07 Jati Mulya 

terhadap pentingnya PHBS melalui pendekatan edukasi 

promotif yang melibatkan partisipasi aktif siswa. Metode 

yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan, 

demonstrasi praktik mencuci tangan dan menggosok gigi 

yang benar, serta kegiatan interaktif yang mendorong 

perubahan perilaku sehat. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan antusiasme dan pemahaman siswa 
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terhadap pentingnya kebersihan diri dan lingkungan 

sekolah. Siswa mulai menerapkan kebiasaan hidup bersih 

dan sehat dalam aktivitas sehari-hari, baik di sekolah 

maupun di rumah. Secara keseluruhan, program PHBS 

berbasis pendekatan promotif dan partisipatif ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup 

bersih dan sehat pada siswa, serta berpotensi menurunkan 

risiko penyakit diare di lingkungan sekolah secara 

berkelanjutan. 

 

1. PENDAHULUAN 
Mencegah Lebih baik daripada mengobati. Mungkin pepatah ini tepat digunakan untuk anak usia dini. Kesehatan 

itu mahal harganya. Olehnya itu, semua harus dikelola dengan baik. Sekolah yang kotor bisa menganggu kesehatan 

juga bisa menjadi awal mula terjadinya penyakit[1]Pada dasarnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan 

sebuah upaya untuk menularkan pengalaman mengenai perilaku hidup sehat melalui individu, kelompok atau 

masyarakat luas dengan jalur komunikasi sebagai media berbagai informasi. Perilaku hidup sehat dan bersih ini 

sangat ditekankan saat Covid melanda Negara kita, namun bukan berarti setelah Covid 19 hilang maka PHBS 

ditinggalkan di sekolah. PHBS perlu tetap dilaksanakan di sekolah walau Covid 19 sudah tiada, ini dilakukan agar 

siswa tetap sehat dan terhindar dari penyakit[2].  

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki karakteristik pembelajaran yang bersifat 

praktik, kontekstual, dan berorientasi pada aktivitas fisik. Karakteristik ini menjadikan PJOK sebagai media yang 

efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai PHBS secara langsung melalui pengalaman belajar. Integrasi PHBS dalam 

aktivitas PJOK memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep kesehatan secara teoritis, tetapi juga 

mempraktikkannya dalam kegiatan nyata.[3] 

Penyakit ini seringkali muncul pada anak-anak di sekolah akibat kebersihan pribadi dan lingkungan yang kurang 

dijaga. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dasar, seperti SDN 07 Jati Mulya, untuk menerapkan PHBS secara 

optimal guna mengurangi risiko penyakit tersebut. Salah satu langkah yang efektif adalah dengan meningkatkan 

kesadaran serta perilaku sehat siswa melalui pendekatan promotif. Beberapa penelitian sebelumnya juga menegaskan 

bahwa kesuksesan program PHBS sangat dipengaruhi oleh peran aktif semua pihak, termasuk guru, siswa, dan orang 

tua [4] 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara penerapan PHBS dengan kejadian 

diare pada anak usia sekolah[5] Oleh sebab itu, strategi promotif yang menekankan pada penguatan kebiasaan sehat 

menjadi sangat penting. 

Di SDN 07 Jati Mulya, upaya penerapan PHBS telah dilakukan melalui berbagai bentuk sosialisasi. Namun, 

implementasi yang belum terintegrasi secara optimal dengan aktivitas pembelajaran, khususnya PJOK, menyebabkan 

perubahan perilaku siswa belum sepenuhnya berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan strategi promotif yang lebih 

aplikatif dan partisipatif dengan memanfaatkan pembelajaran PJOK sebagai sarana utama. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan mengintegrasikan strategi promotif 

PHBS dalam aktivitas Pendidikan Jasmani sebagai upaya pencegahan penyakit diare.[6] 

Keterlibatan orang tua memang sangat vital untuk keberhasilan program PHBS di sekolah. Sekolah perlu 

memperkuat komunikasi dengan orang tua melalui pertemuan rutin, kebiasaan hidup sehat yang diajarkan di sekolah 

juga diterapkan di rumah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga sangat berperan dalam 

memperkuat perilaku hidup sehat pada anak.[7] Dengan demikian, peran orang tua dalam mendukung kebiasaan 

hidup bersih dan sehat di rumah menjadi kunci untuk mengurangi angka kejadian diare pada anak-anak. 

Lingkungan fisik yang mendukung juga memegang peranan penting dalam keberhasilan program PHBS. Meski 

SDN 07 Jati Mulya sudah berupaya meningkatkan kebersihan lingkungan, masih ada masalah, seperti terbatasnya 

jumlah jamban yang memadai dan kurangnya perhatian terhadap kebersihan ruang kelas. Penelitian oleh [8] 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang bersih dan terawat dengan baik berpengaruh besar terhadap kesehatan 

siswa dan dapat mengurangi risiko penyakit menular, seperti diare. Oleh karena itu, perbaikan fasilitas sanitasi yang 

berkelanjutan menjadi langkah penting agar siswa merasa nyaman dan sehat selama belajar. 
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Penerapan strategi promotif yang melibatkan siswa sebagai agen perubahan juga terbukti efektif. Di SDN 07 

Jati Mulya, siswa dipilih sebagai duta kesehatan yang bertugas untuk menyebarkan informasi tentang PHBS kepada 

teman-temannya. Program ini bertujuan menjadikan siswa sebagai contoh dalam menerapkan kebiasaan sehat di 

sekolah dan di rumah. Penelitian oleh [9] menunjukkan bahwa pembentukan kader kesehatan di sekolah dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam program kesehatan serta mempercepat perubahan perilaku sehat di kalangan 

mereka. Dengan melibatkan siswa secara aktif, program kesehatan di sekolah akan lebih mudah diterima dan 

diterapkan oleh seluruh komunitas sekolah. 

Salah satu aspek penting yang belum optimal di SDN 07 Jati Mulya Adalah Sarana dan prasarana yang memadai 

sangat penting untuk mendukung efektivitas berbagai program, termasuk pendidikan dan kesehatan, karena mereka 

menyediakan infrastruktur yang memungkinkan akses yang lebih mudah dan kondisi yang lebih baik bagi masyarakat 

untuk menerapkan perilaku sehat dan produktif [10]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) siswa di SDN 07 Jati Mulya melalui pendekatan 

edukasi promotif dan partisipatif. Kegiatan ini juga bertujuan untuk memperkuat peran siswa sebagai agen 

perubahan, meningkatkan keterlibatan sekolah dan orang tua, serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang 

bersih dan sehat guna menurunkan risiko penyakit diare secara berkelanjutan. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

 

  Program Implementasi Strategi Promotif Perilaku hidup bersih dan sehat sebagai Upaya pencegahan 

Penyakit Diare pada Siswa SDN 07 Jati Mulya, Kegiatan ini di laksanakan dengan menggabungkan penyuluhan dan 

praktik langsung tentang perilaku hidup bersih dan sehat.melalui pendekatan yang interaktif siswa tidak hanya 

menerima informasi terkait perilaku hidup bersih dan sehat tapi mampu mempraktikkan secara langsung. 

Harapannya, kegiatan ini kemudian mampu meningkatkan kesadaran siswa, guru dan orang tua tentang pentingnya 

menjaga Kesehatan, sebagai Upaya pencegahan terhadap penyakit diare. 

 

Metode pelaksanaan ini di laksanakan dengan menggunakan beberapa Langkah sebagai berikut: 

1. Profil sekolah 

SD 07 Jati Mulya terletak di Kampung Jati Mulya, Kecamatan Kerinci Kanan, Kabupaten siak, Provinsi 

Riau. 

2. Metode Pelaksanaan  

 Kegiatan ini di laksanakan melalui sosialisasi dan penyuluhan yang lebih menekankan tentang pentinynya 

perilaku hidup bersih dan sehat, Penyampaian materi dengan menggunakan tata Bahasa yang mudah di 

mengerti oleh siswa. Suasana interaktif terjadi di karenakan siswa mempraktikkan secara langsung bagaimana 

cara mencuci tangan dan menggosok gigi yang baik dan benar. 

3. Periode Program 

Program ini di laksanakan dalam jangka waktu 2 hari tepatnya tanggal 20 - 21 Agustus 2025, Sosialisasi ini 

di laksanakan secara langsung kepada siswa dan guru yang hadir di sekolah. 

4. Langkah – Langkah Pelaksanaan: 

a. Pra Kegiatan  

1. Melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru. 

2. Menyampaikan kepada siswa untuk membawa alat -alat yang di butuhkan untuk kegiatan ini, berupa 

gelas dan sikat gigi. 

3. Menyiapkan materi sosialisasi dan sound system, untuk mendukung kelanacaran kegiatan ini. 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Penyampaian materi tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

2. Demonstrasi Praktik cuci tangan dan menggosok gigi yang baik dan benar. 

3. Diskusi dan sesi tanya jawab, untuk mengukur pemahaman siswa tentang materi yang di sosialisasikan. 

c.  Indikator Capaian 

Indikator capaian kegiatan pengabdian ini disusun untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan metode 

edukasi promotif dan partisipatif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) pada siswa SDN 07 Jati Mulya. Indikator capaian meliputi keterlaksanaan 

kegiatan, tingkat partisipasi siswa, peningkatan pemahaman, serta kemampuan siswa dalam 

mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat secara benar. Pengukuran capaian dilakukan secara 

deskriptif melalui observasi langsung, dokumentasi kegiatan, serta evaluasi sederhana melalui diskusi dan 

tanya jawab. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pra kegiatan 

Sebelum kegiatan di mulai, tim KKN Mas melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, agar kegiatan ini 

tidak menghambat proses belajar mengajar, tahapan selanjutnya di lakukan penyesuaian materi agar penyampaian 

informasi mudah di pahami, serta memberi pengalaman langsung kepada siswa tentang perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS).  Penggunaan media edukasi merupakan elemen penting dalam pelaksanaan program PHBS karena 

membantu memperkuat pesan dan memperjelas pemahaman siswa terhadap pentingnya hidup bersih dan sehat. 

Media yang dipilih baik dalam format cetak maupun elektronik harus disesuaikan dengan karakter dan konteks 

siswa agar lebih efektif. Tingkat kesiapan media yang mencakup ketersediaan fisik, dukungan teknis, dan 

kemampuan guru dan siswa dalam menggunakan media tersebut menjadi faktor krusial dalam keberhasilan 

implementasi PHBS.[11] Atas dasar itu, pada tahap ini Implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat sebagai 

stategi promotif sebagai Upaya pencegahan diare di SDN 07 Jati Mulya tidak hanya di fokuskan pada persiapan 

teknis semata, tetapi di maknai sebagai Langkah awal untuk melibatkan siswa secara aktif. Dengan pendekatan 

ini di harapkan siswa merasa lebih dekat dengan program dan termotivasi untukmenerapkanya dalam kehidupan 

sehari hari 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi ini di laksanakan pada tanggal 20 - 21 Agustus 2025 di SDN 07 Jati Mulya. Acara ini 

siswa, guru, serta kelompok KKN MAs yang terlibat aktif dari awal hingga akhir kegiatan. Materi yang di 

sampaikan menggunakan Bahasa yang sederhana dan mudah di pahami, denga menggunakan metode interaktif 

agar suasana tidak membosankan. 

  

Gambar 1. Sosialisasi dan Edukasi PHBS 

Siswa terlihat antusias saat melaksanakan kegiatan ini dan bahkan banyak yang mengatakan akan 

mempraktikkan hal ini Kembali di rumah. hal ini juga dapat menunjukkan bahwasahnya dengan menggunakan 

strategi promotif dan mempraktikkan secara langsung membuktikan bahwa dengan teori dan praktik yang 

seimbang lebih mudah untuk di pahami siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Praktek dan Sesi Tanya jawab 
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Dalam kegiatan ini, penyampaian materi tidak hanya sebatas teori, tetapi juga di kemas secara interaktif melalui 

prensentasi, praktik langsung, dan diskusi tanya jawab. Siswa di ajak langsung untuk mempraktikkan langsung 

perilaku hidup bersih dan sehat yaitu cuci tangan pakai sabun dan mengosok gigi yang baik dan benar. Penyuluhan 

kesehatan yang diberikan secara efektif di sekolah dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pentingnya 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), yang pada gilirannya mendorong mereka untuk mengubah kebiasaan sehari-

hari. Penyuluhan, permainan edukatif, dan materi praktis (demonstrasi CTPS) meningkatkan pemahaman dan niat 

siswa untuk berperilaku bersih. Evaluasi intervensi pendidikan kesehatan di sekolah melaporkan peningkatan sikap 

dan niat setelah penyuluhan terstruktur[12]. Dampak   positif   dari   pendekatan   interaktif   ini   terlihat   dari   

meningkatnya keterlibatan  peserta  selama kegiatan berlangsung. Proses penyuluhan yang disertaidemonstrasi 

membuat peserta lebih mudah memahami     karena mereka dapat   melihat   langsung contoh yang benar.[13] 

Sejalan dengan hasil kegiatan ini.[14] menegaskan bahwa edukasi kesehatan yang dilakukan secara langsung 

dan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman Masyarakat, terutama bila disampaikan dengan pendekatan yang 

partisipatif dan berbasis praktik. Dalam penelitiannya di Kabupaten Bone, pemberian materi mengenai gizi dan 

kesehatan terbukti mampu mengubah tingkat kesadaran peserta tentang pentingnya pencegahan sejak dini. Pemberian 

edukasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sangat berperan dalam membantu orang tua, khususnya 

ibu rumah tangga, dalam meningkatkan pengetahuan, kemauan, dan kemampuan mereka untuk menerapkan 

kebiasaan sehat dalam keluarga. Penelitian yang dilakukan di Desa Tanjung Sari, Medan Selayang, menunjukkan 

bahwa setelah menerima penyuluhan tentang PHBS, ibu rumah tangga lebih memahami pentingnya kebersihan, 

seperti mencuci tangan dengan sabun, menyediakan makanan yang sehat, dan menjaga kebersihan lingkungan rumah. 

Dengan demikian, orang tua yang teredukasi secara aktif dapat mengubah kebiasaan keluarga menuju gaya hidup 

sehat yang pada akhirnya mencegah berbagai penyakit, termasuk diare yang sering menyerang anak-anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyuluhan PHBS tidak hanya meningkatkan kesehatan individu, tetapi juga memberikan 

dampak positif pada kesehatan keluarga secara keseluruhan[15] 

 

Tabel 1. Indikator Capaian Kegiatan PHBS (Sebelum–Sesudah) 

Indikator Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Pengetahuan siswa tentang PHBS 

Sebagian siswa belum memahami 

konsep PHBS dan manfaatnya bagi 

kesehatan sehari-hari 

Siswa mampu menjelaskan 

kembali pengertian PHBS serta 

menyebutkan contoh perilaku 

hidup bersih dan sehat 

Pemahaman CTPS (Cuci Tangan 

Pakai Sabun) 

Siswa mengetahui cuci tangan 

secara umum, tetapi belum 

memahami langkah yang benar 

Siswa memahami dan dapat 

mempraktikkan langkah CTPS 

dengan benar dan runtut 

Perilaku kebersihan gigi 
Kebiasaan menggosok gigi belum 

sesuai waktu dan teknik yang benar 

Siswa mampu mempraktikkan 

cara menggosok gigi yang baik 

dan benar 

Partisipasi siswa dalam kegiatan 
Partisipasi siswa masih pasif dan 

terbatas pada mendengarkan 

Siswa aktif bertanya, 

berdiskusi, dan terlibat 

langsung dalam praktik 

Sikap terhadap perilaku hidup 

bersih 

PHBS belum dianggap sebagai 

kebiasaan penting 

Siswa menunjukkan sikap 

positif dan menyatakan niat 

menerapkan PHBS di rumah 

Antusiasme dan motivasi 
Antusiasme siswa masih rendah 

pada materi kesehatan 

Antusiasme meningkat, terlihat 

dari keterlibatan aktif dan 

respons positif siswa 

Potensi perubahan perilaku 
Perilaku hidup bersih belum 

dilakukan secara konsisten 

Muncul niat dan komitmen 

awal untuk menerapkan PHBS 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

Berdasarkan tabel indikator capaian sebelum dan sesudah kegiatan, terlihat adanya peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan partisipasi siswa terhadap penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Sebelum kegiatan, 

pemahaman siswa masih terbatas dan praktik PHBS belum dilakukan secara benar dan konsisten. Setelah 

pelaksanaan sosialisasi dan edukasi secara interaktif, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik, mampu 

mempraktikkan cuci tangan pakai sabun serta menggosok gigi dengan teknik yang benar, dan memperlihatkan sikap 

positif serta niat untuk menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan promotif yang mengombinasikan penyampaian materi, praktik langsung, dan diskusi efektif dalam 

mendorong perubahan perilaku awal siswa meskipun capaian masih bersifat deskriptif. 
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4. SIMPULAN  

 

Implementasi program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan pendekatan promotif di SDN 07 Jati 

Mulya menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup bersih dan sehat siswa 

sebagai upaya pencegahan penyakit diare. Pendekatan edukatif yang komunikatif, interaktif, dan partisipatif menjadi 

kelebihan utama program ini karena mampu melibatkan siswa secara aktif, sehingga mereka tidak hanya memahami 

konsep PHBS, tetapi juga dapat mempraktikkannya secara langsung, seperti mencuci tangan pakai sabun dan 

menggosok gigi dengan benar. Antusiasme dan partisipasi siswa selama kegiatan menjadi indikator awal 

keberhasilan strategi promotif dalam membentuk kebiasaan sehat sejak usia dini. Namun demikian, keterbatasan 

program ini terletak pada durasi pelaksanaan yang relatif singkat dan belum dilakukannya pengukuran kuantitatif 

terhadap perubahan perilaku jangka panjang. Oleh karena itu, program PHBS ini memiliki peluang untuk 

dikembangkan secara berkelanjutan melalui integrasi dengan kegiatan rutin sekolah, keterlibatan guru dan orang tua, 

serta pemantauan perilaku siswa secara periodik. Dengan keberlanjutan tersebut, diharapkan dampak program tidak 

hanya bersifat sementara, tetapi mampu menciptakan budaya hidup bersih dan sehat yang berkelanjutan di 

lingkungan sekolah. 

 

5. SARAN  

 

Untuk meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas program PHBS, sekolah disarankan memperkuat kerja sama 

dengan orang tua agar perilaku hidup bersih dan sehat yang diajarkan di sekolah dapat diterapkan secara konsisten 

di lingkungan rumah. Selain itu, perlu adanya peningkatan dan pemeliharaan sarana serta prasarana sanitasi sekolah, 

seperti ketersediaan tempat cuci tangan, jamban yang layak, dan kebersihan ruang kelas. 

Program PHBS juga disarankan dilaksanakan secara rutin dan terintegrasi dalam kegiatan sekolah, misalnya 

melalui pembentukan dan penguatan kader kesehatan siswa serta penggunaan media edukasi yang menarik dan sesuai 

dengan usia siswa. Monitoring dan evaluasi berkala perlu dilakukan untuk memastikan perubahan perilaku siswa 

dapat terjaga dalam jangka panjang, sehingga tujuan pencegahan penyakit diare dan peningkatan derajat kesehatan 

siswa dapat tercapai secara optimal. 
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